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Abstract: The prevalence of caries among people in the age group of 15-24 years is still high. North
Sulawesi Province has a caries occurrence rate of 55%. The salivary pH value during resting period
has the ability to predict caries status. This study aimed to determine the relationship between the
degree of salivary acidity and dental caries in students of SMAN 1 Wori (senior high school). This
was an analytical study with a cross-sectional design. Samples were obtained by using total sampling
method. Salivary pH was examined using the spitting technique and dental caries was examined
using the DMF-T index. The results obtained 114 students as respondents. Examination of the degree
of acidity (pH) of saliva showed that the acid category occupied the highest frequency of 55 students
(48.3%) and the least is the alkaline category of five students (4.4%). The highest number of DMF-
T score was in the medium category, namely 35 respondents (30.7%), while the high and very high
categories had the same number, namely 18 respondents (15.8%) each. The chi-square test obtained
ap-value of 0.001 for the relationship between the degree of acidity (pH) of saliva and dental caries.
In conclusion, there is a relationship between the degree of acidity (pH) of saliva and dental caries
among students of SMAN 1 Wori.

Keywords: saliva acidity; dental caries

Abstrak: Prevalensi karies pada masyarakat dengan kelompok usia 15-24 tergolong tinggi. Provinsi
Sulawesi Utara mempunyai angka terjadinya karies sebesar 55%. Nilai pH saliva selama periode
istirahat memiliki kemampuan untuk memrediksi status karies. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan derajat keasaman saliva dan karies gigi di SMAN 1 Wori. Jenis penelitian
ialah analitik dengan desain potong lintang Pengambilan sampel dengan menggunakan foftal
sampling. Pada penelitian ini dilakukan pemeriksaan pH saliva dengan menggunakan teknik spitting
dan pemeriksaan karies gigi dengan menggunakan indeks DMF-T. Hasil penelitian mendapatkan
114 siswa sebagai responden penelitian. Pemeriksaan derajat keasaman (pH) saliva memperlihatkan
bahwa kategori asam menempati frekuensi paling tinggi (48,3%) dan yang paling sedikit ialah
kategori basa (4,4%). Jumlah nilai DMF-T terbanyak pada kategori sedang (30,7%) sedangkan
untuk kategori tinggi dan sangat tinggi mempunyai jumlah sama banyak (masing-masing15,8%).
Hasil uji chi-square terhadap hubungan pH saliva dan karies gigi mendapatkan nilai p=0,001.
Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan antara derajat keasaman (pH) saliva dan karies gigi
pada siswa di SMAN 1 Wori.

Kata kunci: derajat keasaman saliva; karies gigi
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PENDAHULUAN

The Golden Burden of Disease Study 2016 melaporkan bahwa 3,58 milyar masyarakat dunia
menderita karies.! Hasil laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 di Indonesia,
menyatakan bahwa sebanyak 45,3% masyarakat menderita karies. Prevalensi karies pada
masyarakat dengan kelompok usia 15-24 tahun mencapai 75,3%.> Provinsi Sulawesi Utara
mempunyai angka kejadian karies sebesar 55% dan menempati posisi ke-4 terbawah dalam
jumlah pelayanan tenaga medis gigi berbanding dengan jumlah masalah gigi dan mulut yang
diderita masyarakat.’

Faktor penyebab karies yaitu pejamu, substrat, bakteri, dan waktu.* Salah satu faktor yang
berperan penting dalam proses terjadinya karies ialah saliva. Saliva berperan menjadi pejamu
bekerja sama dengan substrat, dan bakteri membentuk biofilm (plak) yang melekat pada
permukaan gigi. Seiring waktu keberadaan substrat berfungsi sebagai nutrisi bagi bakteri, dan
selanjutnya bakteri menghasilkan asam yang dapat menyebabkan demineralisasi gigi. Aliran saliva,
kapasistas buffer, dan kapasitas remineralisasi air liur juga sebagai faktor penting yang
memengaruhi, dan dalam beberapa hal mengatur, perkembangan dan regresi penyakit.> Penurunan
laju aliran saliva, penurunan kapasitas buffer, peningkatan jumlah bakteri Streptococcus mutans dan
Lactobacili dalam saliva berhubungan dengan peningkatan prevalensi karies.® Penurunan derajat
keasaman (pH) yang berulang-ulang dalam waktu tertentu akan mengakibatkan demineralisasi
permukaan gigi yang rentan dan proses terjadinya karies pun dimulai.”

Nilai pH saliva selama periode istirahat memiliki kemampuan untuk memrediksi status
karies dan menguraikan kapasitas buffer saliva. Nilai derajat keasaman saliva (pH) istirahat di
bawah 7,0 menunjukkan insiden karies yang tinggi.® Fakta-fakta ini menunjukkan perubahan
selama nilai pH rendah mengakibatkan struktur gigi terpapar ke lingkungan asam untuk jangka
waktu yang lebih lama.’ Salah satu indikator untuk menilai ada tidaknya karies yaitu indeks
DMF-T yang merupakan indikator yang secara luas digunakan menilai karies dalam suatu
populasi. Indeks DMF-T merupakan indeks yang mengukur pengalaman karies berdasarkan
jumlah gigi yang karies (Decay), gigi yang hilang (Missing), dan gigi yang ditumpat (Filling)
melalui pemeriksaan menyeluruh.

SMAN 1 Wori terletak di Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara di pesisir pantai
dengan jumlah data siswa 391 orang. Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai
kesehatan gigi dan mulut sebelumnya dan berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah,
didapatkan bahwa sekolah ini belum pernah mendapatkan kunjungan perawatan dan edukasi
mengenai kesehatan gigi dan mulut dari puskesmas. Berdasarkan latar belakang ini maka penulis
tertarik untuk mengetahui hubungan derajat keasaman saliva dan karies gigi di SMAN 1 Wori.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2023 di SMAN 1 Wori
Kecamatan Wori, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara. Jenis penelitian ialah analitik
dengan desain potong lintang.!” Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SMAN 1 Wori yang
berjumlah 391 sampel. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan ialah total sampling yang
memenuhi kriteria inklusi, yaitu siswa berusia 15—19 tahun dari kelas 1-3, hadir di sekolah ketika
dilakukan penelitian, bersedia menandatangani informed consent dan mendapatkan persetujuan
orang tua, serta bersikap kooperatif selama penelitian. Kriteria eksklusi ialah siswi perempuan
yang mengalami haid pada saat penelitian, tidak hadir di sekolah ketika dilakukan penelitian, tidak
menandatangani informed consent dan tidak bersikap kooperatif selama penelitian. Sampel yang
didapatkan dengan memperhatikan kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 114 siswa.

Instrumen penelitian ialah kertas pemeriksaan saliva yang diisi setelah peneliti melakukan
pemeriksaan pH saliva terhadap responden dengan menggunakan kertas lakmus kemudian hasil
diperiksa dengan indikator derajat keasaman saliva, dilanjutkan kertas pemeriksaan indeks DMF-
T yang diisi setelah dilakukan pemeriksaan karies gigi dengan menggunakan sonde dan kaca
mulut disposable.
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HASIL PENELITIAN

Responden penelitian ialah siswa SMAN 1 Wori berjumlah 114 orang, terdiri dari 57 siswa
laki—laki dan 57 siswi perempuan (masing-masing 50%). Tabel 1 memperlihatkan bahwa
berdasarkan usia responden berusia 17 tahun yang terbanyak (38,5%) sedangkan responden
berusia 19 tahun yang paling sedikit (1,75%).

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia

Usia (tahun) N Persentase (%0)
15 35 30,7
16 14 12,2
17 44 38,5
18 19 16,6
19 2 1,75
Jumlah 114 100

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kelas 1 mempunyai jumlah responden terbanyak (37,7%)
dan kelas 3 mempunyai jumlah responden paling sedikit (29,8%).

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan kelas

Kelas n Persentase (%)
1 43 37,7
2 37 32,4
3 34 29,8
Jumlah 114 100

Tabel 3 memperlihatkan hasil pemeriksaan derajat keasaman (pH) saliva. Kategori asam
menempati frekuensi paling tinggi (48,3%) dan yang paling sedikit ialah kategori basa (4,4%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi pH saliva siswa SMAN 1 Wori

pH saliva Frekuensi Persentase (%0)
pH 6 (asam) 55 48,3
pH 7 (netral) 54 47,3
pH 8 (basa) 5 4.4
Jumlah 114 100

Setelah melakukan pemeriksaan karies dan menganalisis hasil indeks DMF-T didapatkan
bahwa pada kategori sedang terbanyak untuk jumlah responden dengan hasil indeks DMF-T pada
angka 3-4. Angka indeks DMF-T terendah yang didapatkan ada pada kategori sangat rendah
dengan angka 0. Sedangkan angka indeks DMF-T tertinggi yang didapatkan pada kategori sangat
tinggi dengan angka 21.

Tabel 4 memperlihatkan hasil pemeriksaan karies gigi dengan indeks DMF. Jumlah nilai
DMEF-T terbanyak berada pada kategori sedang (30,7%) sedangkan untuk kategori tinggi dan
sangat tinggi mempunyai jumlah sama banyak (masing-masing 15,8%).

Tabel 5 memperlihatkan kategori tertinggi ialah kategori pH netral dengan indeks DMF-T
sangat rendah (18 responden), diikuti kategori pH asam dengan indeks DMF-T sangat tinggi (15
responden), dan kategori pH netral dengan indeks DMF-T sedang (15 responden), dan kategori
terendah ialah kategori pH basa dengan indeks DMF-T (0 responden). Hasil uji chi-square
mendapatkan nilai p=0,001 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna
antara derajat keasaman (pH) saliva dengan karies gigi di SMAN 1 Wori.
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Tabel 4. Distribusi frekuensi indeks DMF-T siswa SMAN 1 Wori

Nilai DMF-T Frekuensi Persentase (%0)

Sangat rendah 23 20,1
Rendah 20 175
Sedang 35 30,7
Tinggi 18 15,8

Sangat tinggi 18 15,8
Jumlah 114 100

Tabel 5. Hubungan antara derajat keasaman (pH) saliva dengan nilai DMF-T pada siswa SMAN 1 Wori

pH Indeks DMF-T
saliva Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat Total Nilaip
tinggi rendah
Asam 15 13 8 5 4 55
Netral 2 5 15 14 18 54
Basa 1 0 2 1 1 5 0,001
Jumlah 18 18 35 20 23 114
BAHASAN

Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan kepada 114 responden di SMAN 1 Wori
didapatkan sebanyak 55 responden (48,3%) termasuk ke dalam kategori pH asam, 54 responden
(47,3%) termasuk ke dalam kategori pH netral, dan sisanya yaitu lima responden (4,4%) termasuk
ke dalam kategori pH basa. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden memiliki pH asam.
pH asam merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya karies gigi. Ketika pH saliva
meningkat maka yang terjadi remineralisasi permukaan gigi sedangkan pH saliva menurun dapat
menyebabkan pH saliva menjadi asam sehingga terjadi demineralisasi permukaan gigi dan
meningkatkan kejadian karies gigi.'!

Pada Tabel 3 dan 5 jumlah responden pada kategori pH asam yang terbanyak didapatkan
pada siswa SMAN 1 Wori. Jumlah responden yang mendapatkan angka DMF-T tinggi dan sangat
tinggi jika digabung merupakan kategori hasil DMF-T yang paling banyak didapatkan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putranto et al'? di beberapa panti asuhan di
Semarang yang mendapatkan bahwa proporsi pH saliva asam menyebabkan responden
mengalami karies moderat sebesar 38,1% yang menunjukkan bahwa pH saliva asam berdampak
dengan kejadian karies DMF-T yang tinggi.

Hasil uji chi-square mendapatkan nilai signifikansi p<0,01< 0,05, yang menunjukkan adanya
hubungan antara pH saliva dan karies gigi. pH saliva merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam terjadinya karies gigi. Nilai pH saliva yang rendah menyebabkan struktur gigi terpapar
lingkungan asam yang mengakibatkan demineralisasi gigi, dan jika dibiarkan akan dapat
menyebabkan terjadinya karies.®!* Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Animireddy et
al'® yang menyatakan bahwa karies gigi secara keseluruhan mencapai 60% lebih tinggi untuk
responden dengan pH saliva istirahat 6,0.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Dewi et al * pada mahasiswa tingkat I Program
DIII Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pH saliva dengan indeks DMF-T pada. Tidak dijelaskan secara rinci alasan
mengapa tidak terdapat hubungan antara pH saliva dengan indeks DMF-T, tetapi menurut peneliti
hal ini disebabkan angka indeks DMF-T terbanyak masuk dalam kategori sangat rendah
walaupun termasuk dalam kategori pH asam. Selain itu menurut peneliti hal ini dikarenakan
tingkat pendidikan para responden sudah tinggi sehingga penerimaan informasi dan penerapan
untuk menjaga kebersihan rongga mulut sudah lebih baik.

Terdapat beberapa faktor eksternal yang dapat menyokong hubungan antara pH saliva dan
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karies gigi, di antaranya kebiasaan mengemil makanan. Pada penelitian yang dilakukan di SMAN
1 Wori, terdapat perbedaan sedikit antara jumlah responden yang masuk dalam kategori pH asam
(55 responden) dan pH netral (54 responden), yaitu selisih satu responden saja. Hal ini dapat
dikarenakan kebiasaan sebagian besar anak tetap mengemil makanan ketika berangkat bahkan
ketika sedang di dalam sekolah, yang menyebabkan tidak terdapat perbedaan angka yang
bermakna antara pH asam, basa, dan netral. Hal ini sudah diantasipasi oleh peneliti dengan
mengeksklusikan calon responden yang makan berkarbohidrat dan minum sebelum satu jam
sebelum dilakukannya penelitian.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Sukainah!® yaitu tidak terdapat perbedaan
bermakna antara pH asam, netral, basa. Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti, terdapat
beberapa warung yang biasa digunakan para siswa untuk membeli makanan. Di sekolah terdapat
warung yang berada di samping kelas, sehingga siswa bisa secara leluasa membeli makanan
ketika berada di dalam kelas, dan juga terdapat warung di depan sekolah yang menjajakan
makanan. Makanan yang dijual biasanya berupa snack yang mengandung gula, karbohidrat, yang
jika sering dikonsumsi dan tidak segera melakukan sikat gigi akan menyebabkan bakteri
bercampur dengan plak, ditambah dengan sukrosa yang menyebabkan penurunan pH saliva
menjadi asam kemudian terjadi demineralisasi yang menyebabkan karies pada siswa.

Tingkat pengetahuan siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan rongga mulut juga
merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan. Sampai saat ini belum pernah dilakukan
penyuluhan dari pihak puskesmas mengenai pentingnya menjaga kebersihan rongga mulut
maupun pemeriksaan kesehatan terutama mengenai rongga mulut kepada siswa SMAN 1 Wori.
Hal ini menyebabkan tingkat pengetahuan siswa mengenai menjaga kebersihan rongga mulut
belum cukup baik sehingga perilaku untuk selalu membersihkan rongga mulut seperti menyikat
gigi dua kali sehari, dan mengurangi kebiasaan mengemil makanan belum diterapkan.

SIMPULAN
Terdapat hubungan bermakna antara derajat keasaman (pH) saliva dan karies gigi pada siswa
SMAN 1 Wori.
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